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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui perbedaan yang signifikan 
antara menulis paragraf argumentasi yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
dengan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement division (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-
bone Kabupaten Luwu Utara dan 2) mengetahui keefektifan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 
(STAD) dalam menulis paragraf argumentasi pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen dengan dua kelompok subjek. Penelitian ini didesain 
secara posttest-only control design. Sampel pada penelitian ini, yaitu siswa 
kelas VIII.7 sebagai kelompok kontrol dan VIII.8 sebagai kelompok 
eksperimen yang ditentukan secara purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan 
dokumentasi. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan antara nilai 
rata-rata (mean) posttest menulis paragraf argumentasi kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 66,46, sedangkan kelompok yang tidak 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) memiliki nilai rata-rata sebesar 65,83. 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji mann-whitney U, 
diperoleh ρ > α atau 0,722 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Ini berarti 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis paragraf argumentasi 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Dengan demikian, 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 
division (STAD) tidak efektif diterapkan dalam menulis paragraf argumentasi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. 
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Menulis adalah salah satu kegiatan yang harus dihadapi siswa dalam 
proses pembelajaran, terutama untuk mata pelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia. Melalui kegiatan menulis diharapkan siswa dapat menuangkan 
ide-ide atau gagasan baik yang bersifat ilmiah maupun imajinatif. Oleh 
karena itu, sekolah tempat mengenyam pendidikan diharapkan dapat 
memberikan pembelajaran tentang menulis dengan baik melalui metode 
yang tepat, sehingga potensi dan daya kreatifitas siswa dapat tersalurkan. 
Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara alamiah, tetapi 
melalui proses belajar mengajar. Menulis merupakan kegiatan yang sifatnya 
berkelanjutan, sehingga pembelajarannya perlu dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
menulis merupakan kemampuan dasar sebagai bekal belajar menulis pada 
jenjang berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu mendapat 
perhatian yang optimal sehingga dapat memenuhi target kemampuan 
menulis yang diharapkan.  
Salah satu jenis menulis yang baik untuk diterapkan pada siswa 
khususnya siswa SMP kelas VIII adalah menulis paragraf argumentasi. 
Paragraf argumentasi dapat membuat siswa mampu membuat tulisan yang 
bertujuan memengaruhi pembaca agar dapat menerima ide, pendapat, atau 
pernyataan yang dikemukakan penulisnya. Untuk memperkuat ide atau 
pendapatnya, penulis paragraf argumentasi menyertakan data-data 
pendukung. 
Hasil observasi awal di kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten 
Luwu Utara, diketahui bahwa kemampuan menulis paragraf argumentasi 
siswa masih rendah. Nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia khusunya untuk materi menulis paragraf argumentasi masih di 
bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh 
sekolah. Hal ini disebabkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
menggunakan metode konvensional, sehingga siswa kurang antusias dalam 
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pembelajaran. Untuk itu, diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan menulis paragraf argumentasi siswa. 
Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar 
siswa, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement division (STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams achievement division (STAD) dapat dipakai untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams achievement division (STAD) dipilih untuk mengatasi masalah 
keaktifan siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) menggunakan prinsip pembelajaran kooperatif 
karena mengharuskan pengelompokan siswa antara dua atau empat orang 
secara heterogen. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran 
yang memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa 
lain dalam tugas-tugas yang terstruktur dan dalam sistem ini guru bertindak 
sebagai fasilitator. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Adakah perbedaan yang 
signifikan antara menulis paragraf argumentasi yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
dengan tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student 
teams achievement division (STAD) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-
bone Kabupaten Luwu Utara? dan Efektifkah penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) dalam menulis 
paragraf argumentasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone 




Chaer (1994:159) mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah sistem, 
artinya bahasa itu dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara 
tetap dan dapat dikaidahkan. Maksud pernyataan tersebut menyatakan 
bahwa bahasa adalah sebuah sistem yang tersusun menurut pola-pola 
Jurnal Onoma: Pendidikan, Pengajaran Bahasa dan Sastra                                                       ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 1 Nomor 2           
Halaman 45 
 
tertentu dan terdiri atas beberapa kaidah, yakni kaidah fonologi, morfologi, 
dan sintaksis. 
Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat yang berupa 
bunyi suara. Maksud dari pendapat tersebut pada dasarnya menyatakan 
bahwa bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia 
lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa manusia tidak dapat 
berinteraksi satu sama lain tanpa adanya bahasa. 
Bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat, berupa 
lambang bunyi, yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pendapat tersebut 
menyatakan bahwa bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi berupa 
lambang bunyi ujaran yang mempunyai makna dan arti. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi manusia yang berupa 
lambang bunyi ujaran, yang memiliki makna dan arti. 
 
Keterampilan Berbahasa 
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: 
a. Keterampilan menyimak (listening skill); 
b. Keterampilan berbicara (speaking skill); 
c. Keterampilan membaca (reading skill); 
d. Keterampilan menulis (writing skill). 
Setiap keterampilan tersebut erat sekali berhubungan dengan tiga 
keterampilan lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, kita 
biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur: mula-mula pada masa 
kecil, kita belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara; sesudah itu, kita 
belajar membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum 
memasuki sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah. 
Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan 
yang disebut catur-tunggal. Selanjutnya, setiap keterampilan itu erat pula 
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Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 
dibutuhkan pada masa sekarang. Kerampilan menulis tidak mudah dimiliki 
dan memerlukan yang lama untuk memperolehnya. Dengan menulis, 
seseorang dapat mengekspresikan  ide-ide atau gagasannya melalui bahasa 
tulis. Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.  
Widyamartaya (dalam Pradana, 2012:4) menyatakan bahwa 
mengarang atau menulis adalah kegiatan yang kompleks. Mengarang dapat 
kita pahami sebagai suatu rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 
dipahami tepat seperti yang dimaksudkan pengarang. 
Wiyanto (dalam Pradana, 2012:4) mengemukakan bahwa menulis 
mempunyai dua kegiatan utama. Kegiatan yang pertama adalah mengubah 
bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat, 
sedangkan yang kedua kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. 
Orang yang melakukan kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil kegiatannya 
berupa tulisan. 
Tarigan (2008:21) menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan 
atau melukiskan lambing-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa 
yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa grafik itu. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang 
menggambarkan suatu pikiran ataupun ide-ide melalui lambang-lambang 
ataupun grafik. 
D’angelo (dalam Tarigan, 2002:23) mengungkapkan bahwa menulis 
adalah suatu bentuk berpikir, tetapi justru berpikir bagi manusia tertentu 
dan bagi waktu tertentu. Dapat disimpulkan bahwa menulis adalah hasil 
penuangan ide dalam bentuk tulisan yang tidak sembarangan orang bisa 
melakukannya, karena di dalamnya terdapat unsur-unsur imajinatif dan 
inspiratif. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
kecakapan seseorang dalam kegiatan menuangkan ide, gagasan, pikiran dan 
pengalaman serta perasaan dalam bentuk tulisan yang diorganisasikan 
secara sistematik, sehingga dapat dipahami orang lain. 
 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Student teams achievement division (STAD) atau tim siswa kelompok 
berprestasi dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawan dari 
Universitas John Hopkins. Model ini dipandang yang paling sederhana dan 
paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif.  Para guru 
menggunakan model STAD untuk mengajarkan informasi akademik baru 
kepada siswa setiap minggu, melalui penyajian verbal maupun tertulis 
(Djumingin, 2011:143). 
1) Ciri-ciri model STAD 
STAD adalah salah satu model pembelajaran kooperatif dengan sintaks: 
pengarahan, buat kelompok heterogen (4 sampai 5 orang), diskusikan bahan 
belajar/LKS/modul secara kolaboratif, sajian-presentasi kelompok, sehingga 
terjadi diskusi kelas, kuis individual dan dibuatkan oleh guru skor 
perkembangan tiap siswa atau kelompok, umumkan rekor tim dan individual 
dan diberikan motivasi berupa hadiah atau penghargaan, dan penutup 
(Djumingin, 2011:143). 
2) Langkah-langkah model STAD 
Adapun langkah-langkah model STAD menurut Djumingin (2011:143) 
adalah sebagai berikut: 
a) Orientasi 
Siswa diberi pengarahan. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan arahan lain, baik memotivasi siswa untuk belajar dan bahan-bahan 
apersepsi. 
b) Pembentukan kelompok 
Siswa di dalam kelas dibagi beberapa kelompok; setiap kelompok 
terdiri atas 4 atau 5 anggota. Setiap tim memiliki anggota yang heterogen, 
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baik jenis kelamin, ras, etnik, maupun kemampuannya (tinggi, menengah, 
dan rendah). 
c) Kegiatan reciprocal teaching 
Setiap siswa memiliki materi, kemudian mereka mendiskusikan secara 
kolaboratif. Siswa saling mengajarkan materi, saling membantu, dan kompak 
berusaha menyelesaikan tugas/ karya dengan cepat dan memuaskan. 
d) Presentasi/ memamerkan karya 
Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi sementara guru 
melakukan pengamatan dengan mempersiapkan lembar observasi proses 
pembelajaran. Teknik penyajian karya boleh dilakukan bervariasi, yaitu: (1) 
membacakan karya, (2) memajang karya, dan (3) mempertukarkan karya. 
Wakil kelompok membacakan hasil karya mereka, sedangkan siswa lainya 
menanggapi. Karya itu, dapat pula dilakukan dengan cara mempertukarkan 
karya kepada kelompok yang lain untuk dikoreksi, kemudian disampaikan 
secara lisan hasil koreksi itu sehingga semua siswa dapat mengetahuinya. Di 
samping itu, cara lain adalah karya setiap kelompok bisa juga dipajang pada 
dinding kelas. Setiap kelompok berlomba memajang karya mereka. Anggota 
dari setiap kelompok memajang sendiri di dinding dengan cara sistematis, 
kemudian siswa saling mengunjungi dan mengoreksi karya itu. Terakhir, 
siswa mengadakan umpan balik. 
e) Evaluasi 
Evaluasi proses sudah berlangsung dari awal pembelajaran, tetapi 
evaluasi hasil dilakukan guru secara individual mengenai bahan yang sudah 
dipelajari. Jadi, penilaiannya beragam bervariasi, bersistem, dan 
berkelanjutan.  
Evaluasi pada tipe STAD ini, boleh  dilakukan dengan berbagai cara, 
yaitu: (1) menyuruh mengoreksi pekerjaan siswa masing-masing 
berdasarkan refleksi dari guru, (2) menyuruh siswa mempertukarkan 
karyanya dengan temannya lalu melaporkan secara lisan skor yang dicapai 
oleh temannya, (3) menyuruh siswa memajang karya secara individu atau 
kelompok, kemudian siswa saling mengunjungi karya dan saling memberi 
koreksi, tanggapan/ saran. Lalu dilanjutkan dengan umpan balik, baik 
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individu maupun kelompok, (4) tugas/ karya yang dikerjakan siswa 
dilaporkan/ dikumpul kepada guru untuk diberi penilaian dan pembelajaran 
berikutnya guru mengembalikan pekerjaan siswa yang telah dikoreksi. 
Evaluasi dapat juga dilakukan persatu minggu atau perdua minggu, guru 
memberikan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari; 
f) Penghargaan 
Setiap siswa atau secara tim diberi skor atau nilai lalu diberi 
penghargaan yang berbeda-beda sesuai dengan kriteria tertentu yang dicapai 
siswa, baik  secara individu maupun kelompok. Pemberian penghargaan 
dapat berupa verbal maupun non verbal dan dapat dilakukan sementara dan 





Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2014:111). 
Dengan kata lain, penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang 
dilakukan dengan memberikan perlakuan pada individu untuk diketahui 
perlakuan tersebut terhadap perilaku individu yang diamati. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014:117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. Sampel pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII.7 sebagai kelompok kontrol dan siswa kelas VIII.8 
sebagai kelompok eksperimen. Peneliti memilih siswa kelas VIII.7 dan VIII.8 
SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara sebagai sampel karena 
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memiliki tingkat kemampuan siswa, karakteristik siswa yang heterogen (ras, 
genre, dan agama), dan jumlah siswa yang sama. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
kajian guna mengumpulkan data-data dan diperoleh informasi yang 
dibutuhkan. Teknik observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi langsung dengan tujuan untuk menentukan waktu yang tepat 
melaksanakan penelitian, mengumpulkan data dan informasi. 
2. Tes 
Menurut Arikunto (2008:53) tes merupakan alat atau prosedur yang 
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan 
cara dan aturan-aturan yang sudah tentukan. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu dengan tes kemampuan menulis paragraf argumentasi 
yang dilaksanakan pada kelas eksperimaen dan kelas kontrol. Soal yang 
digunakan pada tes awal sama dengan soal yang digunakan pada tes akhir. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu analisis 
statistik deskriptif dan statistik inferensial. Penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan program SPSS 20.0 for windows.  
 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
responden, baik responden pada kelompok eksperimen maupun responden 
pada kelompok kontrol. Untuk keperluan analisis digunakan distribusi 
frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi untuk masing-masing 
kelompok. 
 
2. Statistik Inferensial  
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 
dengan uji ˗t karena uji hipotesis yang digunakan dipersyaratkan memiliki 
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data yang berdistribusi normal dan variansi yang homogen, maka sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
uji homogenitas dari data hasil belajar menulis paragraf agumentasi siswa. 
Namun, apabila data yang diuji tidak memenuhi syarat, maka uji hipotesis 
yang digunakan, yaitu uji mann-whitney u. 
 
PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis data tes menulis paragraf argumentasi antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, diperoleh hasil bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 
division (STAD) tidak efektif dalam menulis paragraf argumentasi siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. Pembahasan hasil 
penelitian meliputi hasil analisis data posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dan pengujian prasyarat analisis data. Pembahasan 
lebih lanjut dipaparkan sebagai berikut. 
Hasil Analisis Data Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
Analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak 
signifikan antara kelompok yang tidak diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
dengan kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe student teams achievement division (STAD). Hal ini terlihat dari nilai 
statistik hasil menulis paragraf argumentasi kelompok yang tidak diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) setelah diadakan posttest, diperoleh nilai rata-
rata sampel 65,83, median 67,50, nilai tertinggi 85, nilai terendah 35, rentang 
nilai 50, dan standar deviasi 11,099 dengan jumlah sampel 24 orang siswa, 
sedangkan hasil menulis paragraf argumentasi kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) setelah diadakan posttest, diperoleh nilai rata-
rata sampel 66,46, median 67,50, nilai tertinggi 85, nilai terendah 25, rentang 
nilai 60, dan standar deviasi 14,482 dengan jumlah sampel 24 orang siswa. 
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Pada variasi nilai posttest, terlihat jelas bahwa terdapat banyak 
kesamaan nilai yang diperoleh siswa pada masing-masing kelompok. Variasi 
nilai menulis paragraf argumentasi kelompok yang tidak diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 
(STAD), yaitu nilai 85 diperoleh 1 sampel (4%); nilai 80 diperoleh 2 sampel 
(8%); nilai 75 diperoleh 3 sampel (13%); nilai 70 diperoleh 6 sampel (25%); 
nilai 65 diperoleh 3 sampel (13%); nilai 60 diperoleh 6 sampel (25%); nilai 
55 diperoleh 1 sampel (4%); nilai 45 diperoleh 1 sampel (4%); nilai 35 
diperoleh 1 sampel (4%), sedangkan variasi nilai menulis paragraf 
argumentasi kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD), yaitu nilai 85 
diperoleh 3 sampel (12%); nilai 80 diperoleh 4 sampel (17%); nilai 70 
diperoleh 5 sampel (21%); nilai 65 diperoleh 4 sampel (17%); nilai 60 
diperoleh 4 sampel (17%); nilai 55 diperoleh 1 sampel (4%); nilai 50 
diperoleh 1 sampel (4%); nilai 40 diperoleh 1 sampel (4%); nilai 25 
diperoleh 1 sampel (4%). 
Dilihat dari tingkat kemampuan menulis paragraf argumentasi masing-
masing kelompok, frekuensi siswa yang sama hanya berada pada kategori 
cukup. Kelompok yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD), yaitu pada 
kategori sangat baik diperoleh 1 sampel (4%), kategori baik diperoleh 5 
sampel (21%), kategori cukup diperoleh 9 sampel (38%), kategori kurang 
diperoleh 7 sampel (29%), dan kategori sangat kurang diperoleh 2 sampel 
(8%), sedangkan kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD), yaitu pada 
kategori sangat baik diperoleh 3 sampel (12%), kategori baik diperoleh 4 
sampel (17%), kategori cukup diperoleh 9 sampel (38%), kategori kurang 
diperoleh 5 sampel (21%), dan kategori sangat kurang diperoleh 3 sampel 
(12%). 
Berdasarkan 5 aspek penilaian, perolehan nilai posttest menulis 
paragraf argumentasi pada masing-masing kelompok tidak jauh berbeda. Hal 
ini terlihat dari nilai rata-rata tiap aspek pada kelompok yang tidak diajar 
Jurnal Onoma: Pendidikan, Pengajaran Bahasa dan Sastra                                                       ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 1 Nomor 2           
Halaman 53 
 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD), yaitu aspek isi paragraf diperoleh nilai rata-rata 
20,00; aspek organisasi isi diperoleh nilai rata-rata 16,25; aspek struktur tata 
bahasa diperoleh nilai rata-rata 10,63; aspek diksi diperoleh nilai rata-rata 
9,58; aspek ejaan dan tanda baca diperolehan nilai rata-rata 9,38, sedangkan 
nilai rata-rata tiap aspek pada kelompok yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD), 
yaitu aspek isi paragraf diperoleh nilai rata-rata 23,75; aspek organisasi isi 
diperoleh nilai rata-rata 13,13; aspek struktur tata bahasa diperoleh nilai 
rata-rata 10,42; aspek diksi diperoleh nilai rata-rata 9,79; aspek ejaan dan 
tanda baca diperolehan nilai rata-rata 9,38. 
Hasil di atas memperlihatkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) memberikan hasil 
yang tidak lebih baik dibandingkan dengan tidak menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. 
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement 
division (STAD) tidak dapat meningkatkan hasil belajar menulis paragraf 
argumentasi siswa secara signifikan. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
membuat siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran berkelompok 
banyak siswa yang bekerja secara individu. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Djumingin (2011:144) yang menyatakan bahwa setiap anggota 
kelompok mengalami kesulitan, serta penerapan strategi ini membedakan 
siswa. 
 
Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pada pengujian prasyarat analisis data, terdapat tiga pengujian yang 
dilakukan, yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak, kemudian uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
data yang dimiliki variansi yang sama atau tidak. Uji hipotesis dilakukan 
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untuk menjawab hipotesis yang sebelumnya sudah ditentukan. Ketiga 
pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20 for windows. 
Hasil uji normalitas menunjukkan taraf signifikansi posttest kelompok 
kontrol yang diberi simbol ρ adalah 0,108 atau ρ > α = 0,05, sedangkan taraf 
signifikansi posttest kelompok eksperimen yang diberi simbol ρ adalah 0,033 
atau ρ < α = 0,05. Ini berarti bahwa data posttest kelompok kontrol 
berdistribusi normal, sedangkan data posttest kelompok eksperimen tidak 
berdistribusi normal. 
Pengujian homogenitas, diperoleh nilai pada based on mean dengan 
signifikansi ρ = 0,352. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi ρ > α 
atau 0,352 > 0,05  yang artinya, variansi setiap sampel adalah sama atau 
homogen. 
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji mann-
whitney u. Uji tersebut digunakan karena data yang diperoleh tidak 
memenuhi syarat untuk melakukan uji t. Berdasarkan uji mann-whitney u, 
diperoleh taraf signifikansi ρ = 0,722. Ini berarti nilai ρ > α atau 0,722 > 0,05, 
maka H0 diterima. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan menulis paragraf argumentasi antara kelompok yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) dengan kelompok yang tidak menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division 
(STAD). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) 
tidak efektif dalam menulis paragraf argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Bone-bone Kabupaten Luwu Utara. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Alfonsius Bastian (2016) dengan judul “Keefektifan Model 
Kooperatif Tipe STAD dalam Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi 
Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Palopo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model kooperatif tipe STAD lebih efektif daripada tidak 
menggunakan model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran menulis 
karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Palopo. Hal ini dibuktikan 
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dari hasil uji wilcoxon, diperoleh ρ ˂ 0,05 (0,00 ˂ 0,05), maka H0 ditolak. 
Artinya, ada perbedaan antara kemampuan menulis karangan deskripsi 
sebelum dan setelah model kooperatif tipe STAD. Hal tersebut juga didukung 
dari perbedaan nilai rata-rata (mean) pretest dan posttest. Nilai rata-rata 
(mean) pretest sebesar 46,09, sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest 
sebesar 58,26. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD), sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian sebelumnya menerapkan model pada 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak 
signifikan antara nilai rata-rata (mean) posttest menulis paragraf 
argumentasi kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelompok 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe student teams 
achievement division (STAD) memiliki nilai rata-rata sebesar 66,46, 
sedangkan kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe student teams achievement division (STAD) memiliki nilai rata-
rata sebesar 65,83. Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji 
mann-whitney u, diperoleh ρ > α atau 0,722 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis 
paragraf argumentasi antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
student teams achievement division (STAD) tidak efektif diterapkan dalam 
menulis paragraf argumentasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bone-bone 
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